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BAB II    

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Legitimasi  

Legitimasi merupakan salah satu hal penting bagi perusahaan agar dapat 

mengerti mengenai batasan-batasan dalam perusahaan yang meliputi aturan-

aturan dan norma serta nilai-nilai sosial mengenai reaksi yang akan mendorong 

organisasi untuk berperilaku sesuai nilai sosial dan aturan yang berlaku di 

lingkungan perusahaan (Yaya dkk, 2017). Teori legitimasi diasumsikan bahwa 

keberadaan suatu perusahaan bisnis dalam rangka mempertimbangkan hak-hak 

semua pihak dan tidak hanya terfokus pada pihak yang ada didalam perusahaan 

tersebut (Zubek dan Mashat, 2015). Implikasi penggunaan teori legitimasi 

dalam penelitian ini yaitu harapan untuk mendapatkan nilai positif serta 

legitimasi  dari masyarakat dengan adanya pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Jika suatu perusahaan memperoleh legitimasi dari 

masyarakat maka perusahaan dapat bertahan dan berkembang ditengah 

lingkungan masyarakat, sehingga perusahaan akan memperoleh keuntungan 

pada masa datang (Khoirudin, 2013).  

2. Teori Stakeholder 

Dalam teori stakeholder mengungkapkan bahwa perusahaan bukanlah suatu 

entitas yang menjalankan bisnisnya hanya untuk kepentingan perusahaan itu 

sendiri akan tetapi harus dapat memberikan manfaat bagi pemegang saham, 

masyarakat dan pihak lainnya (Nurrokhman, 2017).  
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Menurut Nurrokhman (2017) dalam sebuah perusahaan seorang pemangku 

kepentingan memiliki tugas untuk mengambil suatu keputusan di dalam islam 

dan diharapkan mampu menjalankan tanggung jawab sosial yang sudah sesuai 

dengan prinsip syariah dan membuktikan bahwa perusahaan tersebut 

menjalankan kegiatan bisnisnya sesuai dengan hukum islam. Sehingga 

perusahaan syariah harus menjalankan segala kegiatan sesuai syariat islam 

(Kariza, 2014). 

3. Syariah Enterprise Theory (SET) 

Syariah Enterprise Theory (SET) merupakan suatu teori menyatakan bahwa 

yang menjadi pusat dari segala sesuatu adalah Allah SWT. Manusia sebagai 

wakil-Nya memiliki konsekuensi wajib  patuh terhadap hukum-hukum Allah 

(Maulida dkk, 2014). Syariah Enterprise Theory dalam penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa stakeholder tertinggi adalah Allah SWT sebagai 

pusat dan menjadi pusatu untuk kembalinya manusia dan alam semesta adalah 

Allah SWT. Oleh sebab itu, manusia di dunia hanya sebagai khalitullah fil ardh 

yang mempunyai konsekuensi patuh terhadap semua hukum-hukum Allah SWT 

(Hafida, 2012). Hubungan pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis 

syariah yang dilakukan perusahaan yaitu suatu amanah serta kewajiban sebagai 

mahluk Allah SWT yang tidak terlepas dari tujuan ajaran islam. 

4. Islamic Social Reporting (ISR) 

Dalam penelitian Othman et al. (2009) indeks ISR yaitu sebuah dasar 

pengukuran pelaksaaan kinerja sosial syariah yang sudah ditetapkan oleh 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
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Institutions) berisi gabungan beberapa item standar CSR dan kemudian peneliti 

selanjutnya melakukan pengembanga item CSR dalam entitas islam mengenai 

apa saja yang seharusnya diungkapkan. ISR bermanfaat bagi pembuat 

keputusan Muslim dan perusahaan Islam dalam rangka memenuhi 

pertanggungjawabannya terhadap Allah SWT dan masyarakat. Dalam 

penelitian ini digunakan indeks ISR yang berisi beberapa item pengungkapan 

yang digunakan sebagai indikator dalam pelaporan kinerja sosial perusahaan 

yag mengacu pada Haniffa (2002) dan Othman et al. (2009) dengan beberapa 

penyesuaian. 

5. Daftar Efek Syariah 

Daftar Efek Syariah (DES) merupakan kumpulan efek yang sudah sesuai 

dengan ajaran islam di Pasar Modal, disetujui oleh Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Laporan Keuangan (Bapepam-LK). Daftar Efek Syariah juga 

berfungsi sebagai panduan investasi bagi Reksa Dana Syariah dalam 

menempatkan dana kelolaannya serta juga dapat dipergunakan oleh investor 

yang mempunyai keinginan untuk berinvestasi pada portofolio Efek Syariah. 

6. Ukuran Dewan Komisaris 

Ukuran dewan komisaris adalah jumlah dari anggota dewan komisaris 

dalam perusahaan. Menurut Nurrokhmah (2017), dewan komisaris merupakan 

seseorang yang bekerja dalam melaksanakan pengawasan  baik secara umum 

maupun khusus sesuai dengan anggaran dasar dan juga memberikan nasehat 

kepada dewan direksi. Dewan komisaris juga dapat melakukan suatu 



12 
 
 

pengawasan dalam menjalankan pengurusan mengenai suatu usaha maupun 

perseroan sesuai dengan kebijakannya (Nurrokhmah, 2017). 

7. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan yaitu tingkat identifikasi seberapa besar atau kecilnya 

perusahaan tersebut. Dikatakan di penelitian Cowen et al, (1987) dalam 

Maulida, dkk (2013) bahwa aktivitas yang lebih banyak biasanya dilakukan 

oleh perusahaan yang lebih besar, hal ini berdampak lebih besar secara langsung 

terhadap lingkungan. Dalam perusahaan yang besar biasanya mempunyai 

jumlah pemegang saham yang lebih banyak, dan berkepentingan dengan 

program sosial yang terdapat dalam laporan keuangan. Hal tersebut digunakan 

perusahaan sebagai media yang digunakan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pertanggungjawaban sosial. 

8. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam 

menghasilkan profit atau laba dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. 

Profitabilitas sering digunakan oleh investor untuk menilai tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, sehingga profitabilitas merupakan 

faktor penting yang digunakan oleh investor sebagai bahan pertimbangan 

sebelum berinvestasi di sebuah perusahaan (Wati, 2017). Semakin tinggi laba 

yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan dikatakan akan memberikan motivasi 

kepada pihak manajemen dalam menyajikan informasi yang lebih luas, 

sehingga investor akan lebih meningkatkan kompensasi untuk manajemen ( 

Yaya, dkk 2017). 
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9. Likuiditas 

Menurut Kamil (2012), Likuiditas adalah sebuah indikator tentang 

kemampuan suatu entitas dalam membayar semua kewajiban jangka pendek 

pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang sudah ada. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian tentang Islamic Social Reporting telah dilakukan 

sebelumnya, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Yaya, dkk (2017), Khoirudin 

(2013), Sulistyawati, dkk (2017) menunjukkan hasil bahwa ukuran dewan 

komisaris mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Penelitian yang dilakukan oleh Rosiana, dkk (2017) menunjukkan 

hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR). Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yaya, dkk 

(2017), Widiyanti, dkk (2017), Maulida, dkk (2014) menyatakan bahwa 

profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Terakhir yaitu penelitian oleh Widiyanti, dkk (2017) 

menunjukkan hasil bahwa likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

C. Hipotesis 

1. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) 
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Ukuran Dewan Komisaris merupakan jumlah orang yang bekerja untuk 

melakukan pengawasan baik secara umum maupun khusus sesuai dengan 

anggaran dasar dan juga memberikan nasehat kepada dewan direksi. Semakin 

banyak dewan komisaris di dalam perusahaan, maka tingkat pengawasan dalam 

perusahaan akan semakin tinggi, sehingga tingkat pengawasan akan lebih baik. 

Dengan adanya pengawasan yang baik oleh dewan komisaris dalam perusahaan 

diharapkan mampu memotivasi dan mendorong tingkat pengungkapan ISR, 

sebagai bentuk pertanggungjawaban sosi al kepada stakeholder maupun 

shareholder. Penelitian Yaya, dkk (2017) dan Sulistyawati, dkk (2017) serta 

Khoirudin (2013) menyatakan bahwa Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan ISR. Dari beberapa penelitian diatas dapat 

dianalogikan bahwa Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan ISR sebab semakin banyak jumlah dewan komisaris maka 

perusahaan akan mengungkapan ISR secara lebih luas sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada stakehoder dan shareholder, sehingga tingkat 

kepercayaan investor dapat dijaga. Namun penelitian yang dilakukan oleh Wati 

(2017) menemukan  bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. Sehingga hipotesis pertama dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

H1 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap  pengungkapan 

ISR pada Perusahaan Manufaktur Syariah. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) 
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 Salah satu faktor yang di identifikasi mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan ISR adalah ukuran perusahaan, hal ini dikarenakan semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin banyak pihak yang akan terlibat 

dengan perusahaan tersebut sehingga semakin banyak pula pihak yang akan 

mengawasi baik itu secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

informasi yang akan diperlukan akan semakin banyak. Pengungkapan ISR 

akan menjadi salah satu hal penting yang harus dilaksanakan oleh perusahaan, 

karena seberapa luas pengungkapan yang dilakukan akan memengaruhi 

persepsi stakeholder maupun shareholder kepada perusahaan. Dalam 

penelitian Rosiana, dkk (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, namun berbeda dengan penelitian 

Sulistyawati, dkk (2017) dan Maulida, dkk (2014) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Sehingga 

hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut : 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada Perusahaan Manufaktur Syariah.

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

Sebuah perusahaan yang mempunyai kemampuan menghasilkan laba yang 

tinggi akan menjadi perhatian bagi banyak pihak di antaranya pemerintah, hal 

ini terkait dengan pajak yang akan dibayarkan. Selain itu, karyawan juga akan 

memberikan perhatian penuh kepada perusahaan karena terkait dengan 

kesejahteraan mereka yang sudah bekerja disana. Dan yang terakhir yaitu 

masyarakat, perhatian masyarakat kepada perusahaan  yang memiliki laba 
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tinggi disebabkan karena masyarakat ingin mengetahui seberapa besar 

kontribusi perusahaan tersebut dalam mewujudkan kesejahteraan di 

lingkungan tersebut (Wati, 2017). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

tinggi akan cendrung meningkatkan pengungkapan ISRnya, sehingga harapan-

harapan stakeholder dan shareholder tersebut bisa terpenuhi. Beberapa 

penelitian terdahulu menemukan pengaruh positif profitabilitas terhadap 

pengugkapan Islamic Social Reporting seperti penelitian yang dilakukan Yaya, 

dkk (2017), Widiyanti, dkk (2017) dan Maulida, dkk (2014), sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan Santoso, dkk (2017) dan Setiawan, dkk (2016) dan 

Rosiana, dkk (2015) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Dari pemaparan di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis kedua yaitu: 

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Perusahaan Manufaktur Syariah.
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4. Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

Salah satu faktor yang sering dijadikan tolok ukur investor dalam menilai 

kinerja perusahaan adalah dengan melihat likuiditasnya. Dalam penelitian 

Widiyanti, dkk (2017) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan ISR. Perusahaan yang memperoleh likuiditas 

tinggi akan mempunyai motivasi lebih besar untuk meningkatkan pengungkapan 

ISR, karena dengan meningkatkan pengungkapan ISR maka perusahaan akan 

mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan maupun perusahaan 

lainnya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Asyhari (2016) 

menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dari 

penjabaran di atas maka hipotesis keempat dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H4 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Perusahaan Manufaktur Syariah. 
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4. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu independen 

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Ukuran Dewan Komisaris, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas adalah variabel independen dalam 

penelitian ini sedangkan pengungkapan ISR merupakan variabel dependen. 
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